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ABSTRAK

INRY RUBEN NATHANIEL. Hubungan Pengetahuan dan Sikap Keluarga dengan
Kesiapsiagaan Bencana Bandang di Desa Beka Kecamatan Parawola

Kejadian Banjir Bandang diwilayah Sulawesi tengah selama 3 tahun terakhir terjadi
sebanyak 4 kali banjir bandang di wilayah Kabupaten Sigi dengan tota leih dari 2.503
jiwa mengungsi dan 2 korban meninggal dunia.Kesiapsiagaan dalam hal
penanggulangan bencana banjir bandang adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan
untuk mengantisipasi bencana banjir melalui pengorganisasian dan melalui langkah-
langkah yang tepat dan efisien.sikap kesiapsiagaan masyarakat kususnya kepala
keluarga dalam menghadapi bencana berperan penting dalam melakukan tindakan yaitu
tindakan sikap kesiapsiagaan adalah penyusunan rencana penanggulangan bencana,
pemeliharan dan pelatihan personil. Tujuan dalam penelitian ini untuk menganalisis
hubungan pengetahuan dan sikap keluarga dengan kesiapsiagaan dalam menghadapi
bencana banjir bandang di Desa Beka Kecamatan Marawola. Jenis penelitian ini
kuantitatif dengan metode potong silang cross sectional, sampel penelitian berjumlah 75
responden dengan teknik pengambilan purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden (87,0%) memiliki pengetahuan keluarga
baik dengan kesiapsiagaan keluarga baik dalam menghadapi bencana banjir bandang di
Desa Beka Kecamatan Marawola. Data Analisa menggunakan uji chy square, hasil p-
value 0,000 (p< 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan antara pengetahuan dengan kesiapsiagaan di Desa Beka Kecamatan
Marawola.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bencana alam seperti banjir bandang merupakan serangkaian peristiwa
yang mengancam dan menggangu kesehatan serta kehidupan dalam
masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam dan faktor non alam, bahkan
dapat juga disebabkan oleh ulah manusia sehingga dapat menimbulkan adanya
korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda serta berdampak
juga terhadap kesehatan psikologist. Bencana banjir bandang merupakan
bencana alam yang perlu mendapat perhatian, karena mengancam kehidupan
dan perekonomian masyarakat serta merupakan bencana alam terbesar ketiga
di dunia dan memakan banyak korban jiwa?.

Kejadian bencana di seluruh dunia menurut(international disaster
iatabase) (EM-DAT) pada tahun 2018 melaporkan kejadian peristiwa bencana
alam termasuk banjir bandang diseluruh dunia mengakibatkan sebanyak
11.804 jiwa, dan lebih dari 68 juta orang terdampak dengan bencana alam.
Menurut Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI) pada tahun 2018
melaporkan kejadian bencana di Indonesia mengakibatkan korban kematian
dan kehilangan sebanyak 2.412 orang, korban yang mengalami luka-luka
2.104 orang dan korban yang diharuskan untuk pengungsian sekitar
11.015.859 orang. Bencana yangterbanyakyang terjadi di Indonesia adalah
bencana hidrometeorologi yang didominasi oleh bencana tanah longsor,
banjir, angin puting beliung, dan gempa bumi. Banjir dengan jumlah kejadian
1.275 dan mengakibatkan jumlah korban terbanyak dibandingkan dengan
kejadian lainnya®.

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang paling rawan
terjadi bencana di dunia, banyak bencana alam yang seringkali terjadi secara
tidak terduga-duga, salah satunya yaitu banjir bandang®. Hal tersebut karena
Indonesia berada diatas sabuk busur vulkanik yang memanjang dari pulau
Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara dan Sulawesi yang didominasi oleh
pegunungan busur gunung api aktif, yangmenyebabkan sekitar87% di daerah

yang rawanterjadinya bencana alam di Indonesia®>. Badan Nasional



Penanggulangan Bencana (BNPB) melaporkan bahwa pada tahun 2017 terjadi
sebanyak 2,862 kejadian bencana alam yang meliputiangin puting beliung
31%, longsor 29,6%, kebakaran hutan dan lahan 3,4%, gempa bumi 0,7%,
kekeringan 0,6%, gelombang pasang atau abrasi 0,4%, letusan gunung berapi
0,1% dan 34,2% bencana banjir®. Kejadian bencana alam yang sering terjadi
didominasi oleh bencana banjir bandang. Hal ini juga terjadi di Provinsi
SulawesiTengah yang mengakibatkan 2 orang meninggal dunia pada tahun
2019 dan bencana bajir bandang masih terjadi hingga saat ini’.

Kejadian bencana banjir bandang diSulawesi Tengah sendiri, dalam
tiga tahun terakhir dimana pada tahun 2019 terjadi sebanyak 4 kali banjir
bandang di wilayah Kabupaten Sigi meliputi Desa Dolo, Desa Poi, Desa
Bangga, dengan total kurang lebih 2,503 jiwa pengungsi, 2 korban meninggal
dunia dan 20 rumah rusak. Tahun 2020 terjadi 7 kali banjir bandang di
Kabupaten Sigi dan 1 kejadian di Parigi Mautong dengan total sebanyak 1,128
jiwa pengungsi dan terdapat 126 rumah rusak parah?®.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Sigi KecamatanMarawola
Sulawesi Tengah, menyebutkan sedikitnya 1.726 jiwa atau 511kepala keluarga
terpaksa meninggalkan rumah dan mengungsi ke tempat yang lebih aman
pasca banjir bandang yang merendam tujuh puluh rumah warga. Banjir juga
pernah melanda KecamatanMarawola Sulawesi Tengah pada lima belas tahun
yang lalu.Sekarang banjir bandang kembali terjadi dan merendamsejumlah
pemukiman warga,mengakibatkan luapan dari Sungai pondo.Sehingga
mengakibatkan kerusakan pada rumah warga dan akhirnya tidak bisa ditinggal
kembali, wargapun mengungsi di daerah yang lebih aman dan tidak rawan
terjadi banjir.Melihat masalah bencana tersebut yang masih berpotensi terjadi
bencana banjir bandang sehingga saat ini di KecamatanMaraola Provinsi
Sulawesi Tengah bisa diminimalisir dengan upaya kesiapsiagaanuntuk
berbagai kalangan masyarakat maupun kepala keluarga®.

Kesiapsiagaan dalam hal penanggulangan bencana banjir bandang
adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencanabanjir
melalui pengorganisasian dan melalui langkah-langkah yang tepat dan

efisien!. Sendai mengatakan dalam teorinya Kerangka Pengurangan Risiko



Bencana (Framework for Disaster Risk Reduction) tahun 2015 sampai tahun
2030, menyatakan bahwa kesiapsiagaan merupakan faktor penting dalam
mengurangi risiko dan dampak kerugian yang timbul akibat bencana alam
seperti banjir bandang®. Pengetahuan Kepala keluarga dan anggota keluarga
tentang mitigasi bencana banjir bandang di Desa Beka Kecamatan Marawola,
dapat dilakukan melalui pembangunan secara fisik maupun peningkatan
kemampuan menghadapi ancaman bencana banjir bandang.Namun demikian
masih banyak masyarakat yang tidak memahami pentingnya sebuah
kesiapsiagaan untuk individu, keluarga dan masyarakat.Rendahnya
kesiapsiagaan disebabkan karena rendahnya pemahaman atau pengetahuan
tentang bencana alam maupun bencana banjir bandang™°.

Akibat dari rendahnya pengetahuan dan sikap terutama kepala
keluarga dalam hal mitigasi bencana maka akan mempengarahui
ketidaksiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir bandang pada
sekelompok keluarganya, sehingga menimbulkan risiko dan dampak kerugian
yang lebih besar. Penelitian yang dilakukan oleh Mas’Ula dkk (2020)
menunjukan bahwa pengetahuan masyarakat tentang bencana banjir dalam
kategori sedang dan kesiapsiagaan menghadapi bencana banjir dengan
kategori sedang. Semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki masyarakat maka
akan semakin tinggi pula kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir
bandang'?. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan Fadhil (2019) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
pengetahuan antara pengetahuan dengan kesiapsiagaan dalam menghadapi
bencana, pengetahuan yang dimiliki responden yang baik belum tentu juga
memilki kesiapsiagaan menghadapi bencana®®.

Penelitian yang dilakukan oleh Lindawati dan Wasludin (2017) yang
melibatkan 56 keluarga menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap
responden terhadap bencana banjir bandang dan kesiapsiagaan bencana
tidakbaik 62,5%'°. Penelitian yang dilakukan oleh Aji (2015)juga
menunjukkan bahwa kesiapsiagaan responden pada saat prabencana masih
rendah. Menurut Anwar dkk (2017) menyatakan bahwa Pengetahuan yang

dimiliki mempengaruhi sikap dan kepedulian masyarakat agar siap dan



waspada dalam mengantisipasi bencana, terutama bagi mereka yang tinggal di
daerah yang rawan bencana alam?*.

Sikap kesiapsiagaan masyarakat khususnya kepala keluarga dalam
menghadapi bencana berperan penting dalam melakukan tindakan.Dalam
tindakan sikap kesiapsiagaan adalah penyusunan rencana penanggulangan
bencana, pemeliharan dan pelatihan personil. Langkah yang dilakukan
selanjutnya melakukan analisis risiko bencana apa yang akan terjadi di
daerahnya, tanda dan ciri-ciri potensi bencana yang akan terjadi (Danianti,
2015). Sikap kesiapsiagaan masyarakat membuat warga lebih peduli akan
wilayahnya. Pengetahuan dan sikap tidak dapat dipisahkan. Kedua hal tersebut
saling berhubungan, dengan adanya pengetahuan tentang kesiapsiagaan
bencana maka akan mempengaruhi sikap seseorang saat terjadi bencana.

Seorang yang memahami dan bersikap postif terhadap resiko
banjirwalaupun tidak dapat dihindari sepenuhnya, namun cendrung akan
melakukan kesiapsiagaan sebelum banjir bandang terjadi**. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Dodon (2013) bahwa pengetahuan dan sikap menjadi
indikator pertama untuk mengukur Kkesiapsiagaan masyarakat terhadap
bencana. Pengetahuan terhadap bencana merupakan alasan utama seseorang
untuk melakukan kegiatan perlindungan atau upaya kesiapsiagaan yang ada®®.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Desa Beka
Kecamatamarawola terhadap 8 orang, 4 orang mengetahui terkait dengan
banjir bandang, mengetahui tanda-tanda akan terjadi banjir bandang dan tahu
cara mengatasi banjir bandang. Sedangkan 4 orang diantaranya tidak
mengetahui banjir bandang, tidak mengetahui tanda-tanda akan terjadi banjir
bandang dan bagai mana cara mengatasi banjir bandang dengan segera.
Sedangkan untuk kesiapsiagaan dalam mengadapi banjir bandang diantra 8
orang tersebut, 6 kepala keluarga diantaranya tidak memilki kesiapan karena
ketika banjir maka keluarga akan melakukan pengungsian,dan tidak ada
membawa persiapan apapun untuk menggungsi. Sedangkan 2 kepala keluarga
diantaranya memiliki kesiapsiagaan ditandai dengan keluarga sudah
menyiapkan persiapan untuk evakuasi misalnya, menyiapkan pelampung,

menyimpan barang-barang berharga didalam satu tempat (surat-surat



berharga, pakaian dan makanan simpanan) dan keluarga menyimpan nomor
penting (PLN, PDAM dan petugas kesehatan terdekat) yang akan dihubungi
ketika ada tanda-tanda banjir bandang serta ada juga yang menyiapkan tempat
pengusian barang-barang yang dianggep berharga.

Kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir akan membantu
keluarga dan masyarakat untuk membentuk dan merencanakan tindakan apa
yang perlu dilakukan saat terjadi banjir bandang. Keberhasilan penanganan
dan evakuasi saat banjir bandang sangat bergantung pada kesiapsiagaan
keluarga dan masyarakat serta individu itu sendiri.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang ‘“Hubungan Pengetahuan dan Sikap Keluarga dengan
Kesiapsiagaan Bencana Banjir Bandang Pada Desa
BekaKecamatanMarawola”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas,maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakahada hubungan
pengetahuan dan sikap keluarga dengan kesiapsiagaan bencana banjir bandang
di Desa BekaKecamatanMarawola™?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimna
hubungan pengetahuan dan sikap keluarga dengan kesiapsiagaan bencana
banjir bandang di Desa BekaKecamatanMarawola
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi pengetahuan keluarga tentang banjir bandang di

Desa BekaKecamatanMarawola.

b. Mengidentifikasi sikap keluarga terhadap banjir bandang di Desa

BekaKecamatanMarawola

c. Untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan dan sikap keluarga
dengan kesiapsiagaan bencana banjir bandang di Desa Beka

KecamatanMarawola



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Penelitian Bagi llmu Pengetahuan (Pendidikan)
Informasi ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi jurusan keperawatan
terkait dengan hubungan pengetahuan dan sikap keluarga dengan
kesiapsiagaan bencana banjir bandang.

2. Manfaat Penelitian Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
pihak-pihak atau instasi terkait dalam memberikan informasi mengenai
pentingnya pengetahuan dan sikap keluarga tentang banjir bandang agara
terbentuk kesiapsiagaan sebelum bencana banjir bandang terutama bagi
masyarakat diDesa Beka KecamatanMarawola yang rawan akan kejadian
banjir.

3. Manfaat Untuk Stikes Widya Nusantara Palu
Hasil penelitian ini diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menjadi
acuan bahan kajian dan pengembangan untuk meneliti lebih lanjut faktor
yang dapat mempengaruhi kesiapsiagaan keluarga maupun masyarakat

terkait dengan bencana banjir bandang.
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